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Abstrak 

Latar Belakang : Stunting merupakan kondisi dimana bayi lebih pendek dari anak seusianya. 
Stunting adalah masalah gizi kronis yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak, dan pola asuh orang tua berperan penting dalam menentukan status gizi anak. Tujuan : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting 
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta. Metode : Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 92 
orang tua yang memiliki balita berusia 1-5 tahun dengan metode pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling dan quota sampling. Analisis data untuk melihat hubungan 
antara variabel menggunakan uji Spearman rank. Hasil : Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden menerapkan pola asuh yang baik (88%), sedangkan 12% berada 
pada kategori cukup. Dari 92 balita yang diteliti, 18 anak mengalami stunting, dengan 2 anak sangat 
pendek (2,2%) dan 16 anak pendek (17,4%). Terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orang 
tua dan kejadian stunting, dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi -0,742, yang 
menunjukkan hubungan negatif yang kuat. Kesimpulan :  dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 
tua yang baik berkontribusi terhadap penurunan kejadian stunting pada balita. Oleh karena itu, 
diharapkan agar orang tua mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas pola asuh yang sudah 
baik dan Puskesmas Tegalrejo meningkatkan program edukasi mengenai pola asuh dan gizi untuk 
balita. 

Kata Kunci: Pola asuh orang tua, Stunting, Balita 
 

Abstract 

Background : Stunting is a condition where a baby is shorter than children of the same age. 
Stunting is a chronic nutritional problem that can affect a child's growth and development, and 
parenting plays an important role in determining a child's nutritional status. Objective : This study 
aims to determine the relationship between parenting patterns and the incidence of stunting in 
toddlers in the Tegalrejo Health Center work area, Yogyakarta City. Method : This study used a 
descriptive analytical design with a cross-sectional approach. A sample of 92 parents who have 
toddlers aged 1-5 years with a sampling method using accidental sampling and quota sampling. 
Data analysis to see the relationship between variables using the Spearman rank test. Results : 
Based on the results of the study, it showed that most respondents applied good parenting 
patterns (88%), while 12% were in the sufficient category. Of the 92 toddlers studied, 18 children 
experienced stunting, with 2 very short children (2.2%) and 16 short children (17.4%). There is a 
significant relationship between parenting patterns and stunting incidence, with a p-value of 0.000 
(p <0.05) and a correlation coefficient of -0.742, indicating a strong negative relationship. 
Conclusion : it can be concluded that good parenting patterns contribute to reducing the incidence 
of stunting in toddlers. Therefore, it is hoped that parents will maintain and even improve the 
quality of good parenting patterns and Tegalrejo Health Center will improve educational programs 
on parenting patterns and nutrition for toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Stunting menjadi salah satu isu gizi 

yang mendapatkan perhatian belakangan ini. 

Stunting adalah masalah gizi yang be.rsifat 

kronis, yang be.rarti muncul akibat dari 

ke.adaan gizi yang tidak me.madai dan 

te.rakumulasi se.lama pe.riode. yang cukup lama 

(Ramayana I.A. Ibrahim., dan D.S. Damayanti. 

2014). Ke.kurangan gizi pada anak balita dapat 

be.rdampak pada pe.nurunan ke.ce.rdasan, daya 

tahan tubuh, dan produktivitas yang re.ndah, 

se.rta me.micu masalah ke.se.hatan me.ntal dan 

e.mosional, se.rta me.nghambat pe.rtumbuhan. 

Ibu me.mainkan pe.ran yang vital dalam 

ke.luarga untuk me.nangani isu gizi, te.rutama 

dalam pola asuh dan asupan gizi ke.luarga. Ibu 

me.miliki tanggung jawab be.sar dalam me.milih 

bahan makanan, me.nyiapkan hidangan, hingga 

me.re.ncanakan me.nu bagi ke.luarga (Rahmad 

e.t al, 2021). 

Stunting harus diatasi de.ngan baik, 

kare.na dapat me.ngakibatkan ke.te.rlambatan 

dalam pe.rtumbuhan tinggi badan anak 

se.hingga balita me.njadi le.bih pe.nde.k. Hal ini 

juga dapat me.nghambat pe.ncapaian anak baik 

dari se.gi ke.mampuan fisik maupun di bidang 

olahraga. Se.lain me.mpe.ngaruhi fisik, stunting 

juga be.rpe.ngaruh pada aspe.k kognitif di mana 

anak me.miliki ke.mampuan inte.le.ktual yang 

be.rbe.da dibandingkan de.ngan anak-anak 

se.usianya yang me.miliki status gizi yang baik. 

Dampak dari stunting akan me.me.ngaruhi 

produktivitas manusia di masa de.pan 

(Banjarmasin & Asuh, 2021). 

Faktor-faktor yang me.nye.babkan stunting 

me.liputi ke.luarga dan rumah tangga, 

ke.tidakcukupan dalam pe.mbe.rian makanan 

tambahan, me.nyusui, infe.ksi, aspe.k politik dan 

e.konomi, layanan ke.se.hatan dan ke.adaan 

ke.se.hatan, pe.ndidikan, budaya dan sosial, 

siste.m pangan se.rta pe.rtanian, pola asuh, dan 

juga te.rkait de.ngan air, sanitasi, dan 

lingkungan (Komalasari, dkk, 2020). 

Me.nurut WHO, se.cara inte.rnasional 

pada tahun 2020, 149,2 juta anak di bawah 

usia 5 tahun, atau 22,0% dari total anak balita, 

dipe.rkirakan me.ngalami stunting (artinya, 

tinggi badan me.re.ka kurang untuk usia 

te.rse.but).  

Dalam Re.ncana Pe.mbangunan Jangka 

Me.ne.ngah Nasional (RPJMN) 2020-2024, 

pe.ngurangan pre.vale.nsi stunting pada anak 

balita te.lah me.njadi salah satu proye.k utama 

de.ngan sasaran se.be.sar 14,00 pe.rse.n pada 

tahun 2024. Untuk me.ncapai targe.t ini, 

dipe.rlukan usaha yang be.sar dari pe.me.rintah 

dan be.rbagai pihak te.rkait. Me.skipun 

de.mikian, te.lah te.rlihat pe.nurunan yang cukup 

signifikan dibandingkan de.ngan pre.vale.nsi 

stunting yang dihasilkan dari Rise.t Ke.se.hatan 

Dasar (Riske.sdas) tahun 2018, yang me.ncapai 

30,80 pe.rse.n (Ke.me.nte.rian Ke.se.hatan, 2021). 

Hasil Studi Status Gizi Indone.sia (SSGI) 

2021 masih me.nunjukkan bahwa pre.vale.nsi 

stunting pada balita di Indone.sia me.ncapai 
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24,41 pe.rse.n. Untuk me.ncapai targe.t 

pe.nurunan stunting pada 2024, pe.me.rintah 

te.lah me.ne.rbitkan Pe.raturan Pre.side.n 

Re.publik Indone.sia Nomor 72 Tahun 2021 

me.nge.nai Pe.rce.patan Pe.ngurangan Stunting. 

Dalam Pe.rpre.s ini diuraikan bahwa upaya 

pe.rce.patan pe.ngurangan stunting di Indone.sia 

dilakukan se.cara holistik, te.rinte.grasi, dan 

be.rkualitas me.lalui koordinasi antar pihak 

(Profil Ke.se.hatan Ibu dan Anak, 2022).  

Angka pre.vale.nsi balita stunting di 

Kota Yogyakarta pada tahun 2022 me.ngalami 

pe.nurunan dibandingkan tahun 2021, dari 

12,88% me.njadi 10,8%, de.ngan jumlah absolut 

anak stunting be.rkurang dari 1.433 anak pada 

tahun 2021 me.njadi 1.225 anak pada tahun 

2022. Pre.vale.nsi stunting tahun 2022 te.lah 

me.ncapai targe.t pe.me.rintah Kota Yogyakarta 

yang me.ne.tapkan angka di bawah 12%. 

Namun, upaya pe.nurunan stunting te.tap 

dilanjutkan agar angka te.rse.but tidak 

me.ningkat ke.mbali di tahun be.rikutnya, 

dilakukan se.cara konve.rge.nsi de.ngan 

me.libatkan be.rbagai se.ktor dan program. 

Inte.rve.nsi dilakukan dalam be.ntuk spe.sifik dan 

se.nsitif, di mana inte.rve.nsi se.nsitif 

be.rkontribusi 70% dan inte.rve.nsi spe.sifik 30%. 

Dinas ke.se.hatan me.laksanakan inte.rve.nsi 

spe.sifik se.suai pe.raturan walikota nomor 41 

tahun 2021 te.ntang RAD 8000 hari pe.rtama 

ke.hidupan (Profil Dinas Ke.se.hatan Kota 

Yogyakarta, 2023). 

Me.nurut Kohn (2013), pola asuh 

orang tua me.rupakan sikap yang ditunjukkan 

orang tua saat be.rinte.raksi de.ngan anak. Pola 

asuh me.ncakup cara orang tua me.mbe.sarkan 

dan me.ndidik anak. Se.tiap orang tua me.miliki 

me.tode. yang be.rbe.da dalam me.ne.rapkan 

pola pe.ngasuhan. Me.lalui inte.raksi, orang tua 

me.ndidik, me.mbe.ri motivasi, dan 

me.mbimbing anak. Anak me.me.rlukan 

pe.ndidikan yang baik be.rupa pe.rhatian dan 

pe.rlakuan dari orang tua, te.rutama yang 

me.miliki ke.butuhan khusus, kare.na anak-anak 

be.rke.butuhan khusus tidak dapat hidup 

mandiri dan me.me.rlukan pe.ngawasan se.rta 

pe.rhatian le.bih (Putri, M.R., 2019). 

Aramico (2013, dalam Me.liasari, D., 

2019) me.nyatakan bahwa gaya asuh orang tua 

adalah salah satu faktor yang dapat 

me.me.ngaruhi munculnya stunting pada anak-

anak adalag gaya asuh orang tua. Gaya asuh 

orang tua yang tidak me.madai atau re.ndah 

me.miliki ke.mungkinan yang le.bih tinggi untuk 

me.nye.babkan anak me.ngalami stunting jika 

dibandingkan de.ngan orang tua yang 

me.ne.rapkan gaya asuh yang baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dari pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Aramico, Basri, dan re.kan-re.kan (2013), yang 

me.nunjukkan bahwa kate.gori gaya asuh yang 

kurang baik me.miliki risiko 8, 07 kali le.bih 

tinggi dibandingkan de.ngan gaya asuh yang 

baik, de.ngan pe.rse.ntase. status gizi stunting 

masing-masing se.be.sar 53% dan 12,3%. 

Be.rdasarkan informasi dari Puske.smas 

Te.galre.jo Kota Yogyakarta, pada tahun 2022 

te.rcatat 118 kasus stunting (10,3%) dan pada 

tahun 2023 se.banyak 126 kasus (11,8%). 
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Se.bagian be.sar pe.nye.bab utama te.rjadinya 

stunting ini adalah kurangnya pe.mahaman ibu 

me.nge.nai gizi anak balita, yang be.rdampak 

pada pola asuh ibu te.rhadap balitanya. Dari 

uraian diatas dilakukan pe.ne.litian yang 

be.rtujuan untuk me.nganalisis hubungan pola 

asuh orang tua de.ngan ke.jadian stunting pada 

balita di wilayah ke.rja Puske.smas Te.galre.jo 

Kota Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian 

kuantitatif de.ngan de.sain pe.ne.litian de.skriptif 

analitik de.ngan pe.nde.katan cross se.ctional. 

Data yang diambil dalam pe.ne.litian ini adalah 

informasi te.ntang ke.biasaan pe.ngasuhan yang  

dipe.role.h de.ngan me.mbagikan kue.sione.r pola 

asuh orang tua yang di isi langsung ole.h 

re.sponde.n.  

Data pola asuh dikate.gorikan me.njadi 

3 kate.gori be.rdasarkan total skor jawaban 

atas pe.rnyataan dalam kue.sione.r yatiu baik 

(skor ≥ 76%), cukup (skor 60%-75%), dan 

kurang (<60%). Se.dangkan pe.ngukuran tinggi 

badan balita me.nggunakan alat ukur tinggi 

badan dalam satuan ce.ntime.te.r se.suai de.ngan 

standar dari Ke.me.nte.rian Ke.se.hatan RI.Alat 

ukur yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah microtoice.. 

Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah 

se.luruh orang tua dan balita yang te.rdata di 

wilayah ke.rja Puske.smas Te.galre.jo pada bulan 

Juni 2024 yaitu se.banyak  1070 balita. Sampe.l 

pe.ne.litian ini se.banyak 92 balita se.suai krite.ria 

inklusi yaitu balita usia 1-5 tahun de.ngan 

pe.ne.ntuan be.sar sampe.l me.nggunakan rumus 

slovin de.ngan tole.ransi ke.salahan 10% dan 

te.knik pe.ngambilan sampe.l pada pe.ne.litian ini 

me.nggunakan te.knik accide.ntal sampling dan 

quota sampling.  

Pe.ngolahan data yang te.lah 

dikumpulkan dilakukan de.ngan E.diting, 

Coding, E.ntry Data, Tabulating, dan Cle.aning. 

Data diolah de.ngan me.nggunakan Program 

Analisis Data SPSS, yang didalamnya me.liputi 

analisis univariat dan bivariat me.nggunakan uji 

spe.arman rank.   

Pe.ne.liti me.lakukan ijin pe.ne.litian 

ke.pada kampus de.ngan no surat, 349/FIKE.S-

UNISA/Ad/II/2024 dan Dinas Ke.se.hatan 

de.ngan nomor surat 000.9/8889. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1.  Karakteristik Orang Tua Berdasarkan 
Umur, Pendidikan, Pekerjaan Orang Tua 

Karakteristik Frekuensi 
(n) 

Presentase (%) 

Umur  Orang 
Tua (Tahun) 

  

Ibu   

     <20 1 1,1 % 

     20-35 63 68,5 % 

     >35 28 30,4 % 

 

Ayah 

  

    26-35 1 1,1 % 

Hubungan    
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     Ibu 91 98,9 % 

     Ayah 1 1,1 % 

Pendidikan   

     SD 2 2,2 % 

     SMP 17 18,5 % 

     SMA 44 47,8 % 

     
Diploma/Sarjana 

29 31,5 % 

Pekerjaan   

     Tidak    
Be.ke.rja 

65 70,7 % 

     
PNS/TNI/POLRI 

4 4,3 % 

     Karyawan 
Swasta 

8 8,7 % 

    Wiraswasta 5 5,4 % 

     Lain-lain 10 10,9 % 

        Sumbe.r : Data Prime.r 2024 

Se.bagian be.sar orang tua balita ada 

pada re.ntan usia 20-35 tahun yaitu se.banyak 

63 orang (68,5%). Tingkat pe.ndidikan dari 

se.bagian be.sar re.sponde.n hanya tamatan 

se.kolah me.ne.ngah atas (SMA) yang be.rjumlah 

44 orang (47,8%). Pe.ke.rjaan dari orang tua 

balita yang paling banyak adalah tidak be.ke.rja 

yaitu se.bagai ibu rumah tangga se.banyak 65 

orang (70,7%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Balita Berdasarkan 

Umur Balita dan Jenis Kelamin Balita 

Karakteristik 
Balita 

Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

Usia (Bulan)   

  12-24 27 29,3 % 

  25-36 22 23,9 % 

  37-48 22 23,9 % 

  49-60 21 22,8 % 

Jenis 
Kelamin 

  

   Laki-Laki 48 52,2 % 

  Pe.re.mpuan 44 47,8 % 

            Sumbe.r : Data Prime.r 2024 
 
Se.bagian be.sar balita ada pada kate.gori umur 

12-24 bulan (29,3%) dan be.rje.nis ke.lamin laki-

laki (52,2%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang 
Tua 

Pola Asuh Frekuensi Presentase 

Baik 81 88 % 

Cukup 11 12 % 

Kurang 0 0 % 

Total 92 100 % 

             Sumbe.r : Data Prime.r 2024 

 
Se.bagian be.sar re.sponde.n te.lah 

me.ne.rapkan pola asuh orang tua de.ngan 

kate.gori baik yaitu se.banyak 81 orang de.ngan 

pre.se.ntase. 88% dan re.sponde.n de.ngan 

pe.ne.rapan pola asuh orang tua de.ngan 

kate.gori cukup yaitu se.banyak 11 orang 

de.ngan pre.se.ntase. 12 %. 
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Tabel 4. Kategori Kejadian Stunting  

Kejadian Stunting Frekuensi Presentase 

Sangat Pe.nde.k 2 2,2 % 

Pe.nde.k 16 17,4 % 

Normal 74 80,4 % 

Total 92 100% 

             Sumbe.r : Data Prime.r 2024 
 

Be.rdasarkan hasil pe.ngukuran dalam 

pe.ne.litian, balita yang me.ngalami stunting 

de.ngan hasil pe.ngukuran tinggi badan pe.r 

umur de.ngan Z-score. < -2 SD yaitu se.banyak 

18 balita (19,6%).  

 
 
 
 

Tabel 5. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Stunting 
 

Kategori Stunting 

 Kategori 
Pola Asuh 

Sangat 
pendek 

Pendek Normal Total r p-
value 

 N % N % N % N %   

Baik 1 1,1 6 6,5 74 80,4 81 88 -0,742 0,000 

Cukup  1 1,1 10 10,9 0 0 11 12   

Total 2 2,2 16 17,4 74 80,4 92 100   

         Sumbe.r : Data Prime.r 2024 
 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan 

re.sponde.n de.ngan pola asuh baik kate.gori 

stunting sangat pe.nde.k se.banyak 1 re.sponde.n 

(1,1%), pola asuh baik kate.gori pe.nde.k 

se.banyak 6 re.sponde.n (6,5%), pola asuh baik 

tidak stunting se.banyak 74 re.sponde.n (80,4%), 

ke.mudian pola asuh cukup kate.gori sangat 

pe.nde.k se.banyak 1 re.sponde.n (1,1%), dan 

pola asuh cukup kate.gori pe.nde.k se.banyak 10 

re.sponde.n (10,9%). 

Be.rdasarkan analisis bivariat dipe.role.h 

nilai p-Value. se.be.sar 0,000 < 0,05 yang be.rarti 

ada hubungan antara pola asuh orang tua 

de.ngan ke.jadian stunting pada balita di 

wilayah ke.rja Puske.smas Te.galre.jo Kota 

Yogyakarta dan me.miliki ke.kuatan hubungan 

se.be.sar – 0,742 atau kore.lasi kuat. Nilai 

ne.gatif pada nilai r me.miliki arti bahwa ke.dua 

variabe.l be.rkore.lasi ne.gatif. Apabila skor pola 

asuh orang tua me.ningkat maka nilai z-score. 

me.nurun dan be.gitu pula se.baliknya. 

Pola Asuh Orang Tua 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan 

te.rhadap 92 re.sponde.n, se.bagian be.sar te.lah 

me.ne.rapkan pola asuh orang tua dalam 

kate.gori baik, yaitu se.banyak 81 orang de.ngan 

pe.rse.ntase. 88%. Se.dangkan re.sponde.n yang 

me.ne.rapkan pola asuh orang tua dalam 

kate.gori  

cukup be.rjumlah 11 orang de.ngan pe.rse.ntase. 

12%. Pola asuh orang tua me.rujuk pada 
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pe.rilaku orang tua dalam me.rawat balita. Pola 

asuh ini me.rupakan salah satu faktor yang 

dapat me.mpe.ngaruhi te.rjadinya stunting pada 

anak balita. 

Pola asuh orang tua yang kurang baik 

me.miliki risiko le.bih tinggi bagi anak-anak 

untuk me.ngalami stunting dibandingkan 

de.ngan orang tua yang me.ne.rapkan pola asuh 

yang baik.Aramico., 2013, in Me.liasari, D., 

2019).  

Pola asuh yang dite.rapkan 

be.rhubungan e.rat de.ngan pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan anak yang be.rusia di bawah 

lima tahun. Se.cara khusus, kurangnya gizi 

dapat me.ngakibatkan ke.te.rlambatan dalam 

pe.rtumbuhan fisik, yang le.bih krusial adalah 

ke.te.rlambatan dalam pe.rke.mbangan otak dan 

juga dapat me.nye.babkan pe.nurunan atau 

re.ndahnya daya tahan tubuh te.rhadap infe.ksi. 

Pada tahap ini, anak se.pe.nuhnya be.rgantung 

pada pe.rawatan dan pe.ngasuhan dari ibunya 

(Banjarmasin & Asuh, 2021). 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini, mayoritas 

usia re.sponde.n yakni 20-35 tahun se.banyak 63 

re.sponde.n (69,6%). Umur me.rupakan faktor 

yang be.rpe.ngaruh te.rhadap cara pe.ngasuhan. 

Hal ini dise.babkan ole.h usia yang 

me.me.ngaruhi orang tua se.suai de.ngan ciri-ciri 

pada pe.riode. te.rse.but. Usia ini juga akan 

be.rpe.ngaruh pada komunikasi de.ngan anak. 

Usia me.mbe.ntuk cara pandang dan pola pikir 

se.se.orang. Se.makin be.rke.mbang ke.de.wasaan 

dan ke.tahanan individu, se.makin be.rke.mbang 

pula pe.mikiran dan pe.rilakunya (Azwar, 2019). 

Se.lain itu, usia juga dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa 

faktor yang be.rkontribusi te.rhadap te.rjadinya 

stunting pada anak-anak, di antaranya adalah 

pe.mahaman ibu me.nge.nai nutrisi, ke.ce.rdasan 

ibu dalam be.lajar dan me.mpe.rtimbangkan 

pola asuh yang dapat me.me.ngaruhi prose.s 

pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan anak. Hal ini 

dise.babkan ole.h fakta bahwa se.makin 

be.rtambahnya usia se.se.orang, maka 

ke.mampuan be.rpikirnya akan se.makin 

be.rke.mbang. 

Pe.ndidikan para re.sponde.n dalam 

pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa se.bagian 

be.sar dari me.re.ka me.miliki tingkat pe.ndidikan 

yang paling umum, yaitu SMA, de.ngan total 44 

re.sponde.n (47,8%). Pe.ndidikan me.miliki 

dampak yang signifikan te.rhadap pe.ne.rimaan 

informasi me.nge.nai gizi masyarakat, di mana 

individu de.ngan pe.ndidikan yang re.ndah 

ce.nde.rung ke.sulitan dalam me.ne.rima 

informasi baru di bidang gizi. Se.lain itu, 

pe.ndidikan juga be.rpe.ran dalam me.ne.ntukan 

se.jauh mana se.se.orang mampu me.nye.rap 

pe.nge.tahuan; ibu-ibu de.ngan pe.ndidikan 

tinggi akan le.bih mudah me.ndapatkan 

informasi, te.rmasuk me.nge.nai pe.ndidikan dan 

informasi gizi, yang dapat me.mpe.rbaiki 

pe.rilaku makan dan me.ningkatkan status gizi 

anak (Alatas, 2011 dalam Salsabila, S., dkk. 

2022) 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan


Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 

247 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan 

Pe.ke.rjaan para re.sponde.n dalam studi 

ini se.bagian be.sar adalah ibu rumah tangga, 

yaitu se.banyak 65 orang re.sponde.n (70,7%). 

Pe.ke.rjaan adalah faktor krusial dalam 

me.mpe.ngaruhi kualitas dan kuantitas 

makanan, kare.na pe.ke.rjaan be.rkaitan de.ngan 

pe.nghasilan; se.makin tinggi pe.nghasilan, maka 

tingkat ke.se.hatan dan status gizi juga akan 

me.ningkat (De.wi, 2019). 

Pe.ke.rjaan orang tua be.rhubungan 

de.ngan pe.ndapatan ke.luarga, se.hingga dapat 

dikatakan bahwa tipe. pe.ke.rjaan juga dapat 

me.me.ngaruhi ke.mampuan untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan gizi ke.luarga. Namun, ini tidak 

be.rarti bahwa orang tua, dalam hal ini ibu 

yang tidak be.ke.rja, tidak mampu me.me.nuhi 

ke.butuhan gizi de.ngan baik. Ibu yang be.ke.rja 

me.miliki waktu yang le.bih te.rbatas untuk 

me.rawat anak dibandingkan de.ngan ibu yang 

tidak be.ke.rja, se.hingga ini dapat be.rdampak 

pada kualitas pe.ngasuhan anak dan 

be.rpe.ngaruh pada status gizi anak. Ibu yang 

be.ke.rja dari pagi hingga sore. tidak me.miliki 

banyak waktu untuk me.mpe.rhatikan makanan 

dan ke.butuhan gizi anaknya (Agus, 2012 dalam 

Salsabila, S., dkk. 2022). 

  

Kejadian Stunting pada Balita 

Hasil studi yang sudah dilaksanakan 

pada anak-anak balita di are.a ke.rja Puske.smas 

Te.galre.jo, dari 92 partisipananak yang 

me.ngalami stunting be.rjumlah 18 anak 

de.ngan kate.gori sangat pe.nde.k 2 anak (2,2 %) 

dan pe.nde.k 16 anak (17,4%), se.dangkan anak 

yang tidak me.ngalami stunting se.banyak 74 

anak (80,4%). 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, dike.tahui bahwa 

di are.a ke.rja Puske.smas Te.galre.jo masih 

te.rdapat 18 anak yang me.ngalami stunting, 

de.ngan pola asuh orang tua yang baik 

se.banyak 7 orang dan pola asuh orang tua 

yang cukup se.banyak 11 orang. Be.rdasarkan 

hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa me.tode. 

pe.ngasuhan orang tua dalam me.mbe.rikan 

nutrisi me.miliki pe.ranan krusial se.bagai salah 

satu faktor yang dapat me.ngakibatkan 

stunting.  

Be.rdasarkan Tabe.l 1, te.rdapat tiga 

atribut yaitu usia orang tua, pe.ndidikan orang 

tua dan pe.ke.rjaan orang tua. Be.rdasarkan usia 

re.sponde.n, mayoritas be.rada dalam re.ntang 

20-35 tahun (68,5%). Usia yang te.rlalu muda 

(<20 tahun) dan te.rlalu tua (>35 tahun) 

me.miliki hubungan yang signifikan de.ngan 

inside.n stunting dan me.miliki risiko 4 kali le.bih 

tinggi untuk me.miliki anak stunting 

dibandingkan de.ngan ibu pada usia ide.al (20-

35 tahun) (Manggala, A.K., e.t al. 2018). Se.lain 

usia, te.rdapat be.be.rapa faktor yang 

me.mpe.ngaruhi ke.jadian stunting pada balita, 

antara lain pe.nge.tahuan ibu me.nge.nai gizi, 

ke.ce.rdasan ibu dalam me.mpe.lajari dan 

be.rpikir te.ntang pola asuh anak yang dapat 

me.me.ngaruhi prose.s pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan. Hal ini dise.babkan kare.na 
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se.makin matang usia se.se.orang, maka 

ke.mampuan be.rpikir akan se.makin de.wasa 

(Winambo dan Wartiningsih, 2020). 

Be.rdasarkan tingkat pe.ndidikan 

re.sponde.n, didapatkan hasil bahwa mayoritas 

re.sponde.n me.miliki je.njang pe.ndidikan 

te.rbanyak yaitu SMA de.ngan jumlah 44 

re.sponde.n (47,8%). Me.nurut Rahmawati 

(2020), dise.butkan bahwa tidak te.rdapat 

hubungan antara tingkat pe.ndidikan ibu dan 

ke.jadian stunting. Ini dise.babkan ole.h fakta 

bahwa tingkat pe.ndidikan ibu be.rhubungan 

de.ngan ke.mudahan ibu dalam me.mpe.role.h 

informasi me.nge.nai gizi, te.rutama me.nge.nai 

stunting. Ibu yang be.rpe.ndidikan dan me.miliki 

ge.lar tinggi, le.bih mudah dalam me.ne.rima 

informasi dibandingkan de.ngan ibu yang tidak 

be.rse.kolah. Namun, ibu yang tidak be.rse.kolah 

atau me.miliki pe.ndidikan re.ndah, tidak se.lalu 

me.miliki balita yang me.ngalami stunting, dan 

se.baliknya, ibu de.ngan pe.ndidikan tinggi tidak 

se.lalu me.miliki balita yang te.rbe.bas dari 

stunting. 

Be.rdasar pada pe.ke.rjaan re.sponde.n, 

mayoritasnya adalah ibu rumah tangga, 

de.ngan jumlah se.banyak 65 re.sponde.n 

(70,7%). Pe.ke.rjaan orang tua me.miliki pe.ran 

yang signifikan dalam isu gizi. Tugas orang tua 

be.rkaitan se.cara langsung de.ngan pe.ndapatan 

ke.luarga yang me.me.ngaruhi ke.mampuan 

me.mbe.li. Ke.luarga de.ngan sumbe.r daya 

ke.uangan yang te.rbatas ce.nde.rung me.miliki 

ke.mungkinan le.bih tinggi untuk tidak dapat 

me.me.nuhi ke.butuhan pangan ke.luarga baik 

dari se.gi kualitas maupun kuantitas. 

Pe.ningkatan pe.ndapatan ke.luarga dapat 

be.rdampak pada pola makan. Pe.mbe.lanjaan 

yang le.bih be.sar untuk makanan tidak 

me.njamin variasi yang le.bih luas dalam 

konsumsi pangan se.se.orang. Pe.ndapatan 

ke.luarga yang cukup akan me.ndukung 

pe.rke.mbangan anak, kare.na orang tua mampu 

me.me.nuhi se.luruh ke.butuhan anak, baik yang 

prime.r maupun se.kunde.r (Yuliana, W & 

Hakim, B.N., 2019). Orang tua yang be.ke.rja 

ce.nde.rung me.miliki waktu yang te.rbatas 

dalam pe.ngasuhan te.rhadap anaknya. Hal ini 

dapat me.nimbulkan masalah dalam 

pe.ngasuhan anak (Hasan, 2018). 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kejadian Stunting pada Balita 

Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan pola 

asuh orang tua dalam pe.me.nuhan gizi anak 

me.mbe.rikan pe.ngaruh yang be.sar te.rhadap 

ke.jadian stunting. Hal ini dapat dilihat dari 

pola asuh orang tua re.sponde.n yang se.bagian 

be.sar me.mang dalam kate.gori baik akan te.tapi 

jika dilihat ke.mbali masih te.rdapat re.sponde.n 

yang pe.ne.rapan pola asuh orang tua pada 

kate.gori cukup yaitu se.banyak 12 %. De.ngan 

hal ini pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

se.bagian be.sar re.sponde.n de.ngan pola asuh 

yang te.pat se.makin banyak balita yang tidak 

stunting. Se.baliknya, se.makin re.ndah pola 

asuh tidak te.pat maka se.makin banyak balita 

yang me.ngalami stunting (Hannah, 2021) 
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Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilakukan (Hannah, 2021) yang 

be.rjudul Hubungan Pe.nge.tahuan, Pe.ndapatan 

Ke.luarga dan Pola Asuh de.ngan Ke.jadian 

Stunting pada Balita di Wilayah Ke.rja 

Puske.smas Pe.kauman Kota Banjarmasin Tahun 

2021 yang me.nyatakan bahwa be.rdasarkan 

hasil uji chisquare. pada pe.ne.litian ini 

dipe.role.h nilai p-value. = 0,000 ≤ α (0,05), maka 

Ho ditolak yang be.rarti ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh ibu de.ngan 

ke.jadian stunting pada balita. 

Hasil pe.ne.litian ini juga didukung ole.h 

pe.ne.litian Agustin E.lviana (2022) yang juga 

me.ne.mukan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara asupan zat gizi (prote.in, se.ng 

& be.si), pola asuh, dan hygie.ne. sanitasi 

te.rhadap ke.jadian stunting di de.sa ge.tas 

ke.camatan singorojo kabupate.n ke.ndal uji 

yang digunakan adalah uji spe.arman rank 

de.ngan nilai (p-value. 0,025), yang didapatkan 

se.banyak 66% re.sponde.n balita tidak stunting 

dan se.banyak 81% re.sponde.n orang tua yang 

me.miliki pola asuh baik. Pola asuh yang 

dikate.gorikan baik yaitu pola asuh yang 

be.rcirikan de.ngan orang tua yang se.lalu 

me.mbe.ri dukungan dan me.ngontrol se.tiap 

pe.rke.mbangan anak tanpa te.rlalu me.mbatasi 

(Santrock, 2011) . 

 

SIMPULAN 

1. Pola asuh orang tua di wilayah ke.rja 

Puske.smas Te.galre.jo yang me.miliki pola 

asuh baik yaitu se.banyak 81 orang (88%), 

dan kate.gori cukup yaitu 11 orang (12%). 

2. Balita yang me.ngalami stunting di wilayah 

ke.rja Puske.smas Te.galre.jo se.banyak 18 

anak de.ngan kate.gori sangat pe.nde.k 2 

anak (2,2%) dan pe.nde.k 16 anak (17,4%) 

dan pada anak yang tidak me.ngalami 

stunting se.banyak 74 anak (80,4%). 

3. Be.rdasarkan hasil uji statistik spe.arman 

rank me.nunjukkan bahwa nilai p-value. 

be.rnilai 0,000 kare.na nilai 0,000 le.bih ke.cil 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara pola asuh orang tua 

de.ngan ke.jadian stunting pada balita di 

wilayah ke.rja Puske.smas Te.galre.jo Kota 

Yogyakarta dan ke.kuatan kore.lasi ne.gatif 

de.ngan r = -0,742 (kore.lasi kuat). 
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